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BAB III  

MONOGRAFI NAGARI RANAH AIR HAJI  

3.1. Gambaran Umum Nagari Ranah Air Haji  

3.1.1 Sejarah Air Haji  

Arsip kenagarian menjelaskan bahwa Air Haji mrupakan satu Nagari di 

Kecamatan Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatra barat. 

Secara geografis Nagari Ranah Air Haji berbatasan dengan sebelah barat 

Kampung Padang, sebelah timur berbatasan dengan Nagari Sungai Aur. Nagari 

Ranah Air Haji memiliki luas wilayah sekitar 70.400 Ha/m2 dengan suhu udara 

rata-rata 30℃. Daerah Nagari Ranah Air Haji merupkan kawasan yang 

dikelilingi dengan banyak perkebunan, yaitu perkebunan sawit, sawah, jagung, 

dan juga kebun karet. Sebagaina yang diketahui daerah Pasaman Barat dijuluki 

dengan salah satu daerah pengahsil sawit terbanyak untu Provinsi Sumatra 

Barat (dokumen nagari).  

Nagari Ranah Air Haji dulunya Hanya sebuah desa yang bernama 

Jorong Air Haji dari Nagari Sungai Aua sebelum dimekarkan. Pemekaran 

nagarai terjadi di Kecamatan Suangai Aur pada tahun 2020, Nagari Ranah Air 

Haji menjadi salah satu pemekarannya. Pada tanggal 19 April 2023 Nagari 

Ranah Air Haji resmi menjadi salah satu nagari yang berada di Kecamat Sungai 

Aur. Untuk saat sekarang ini Nagari Ranah Air Haji baru memiliki dua jorong, 

yaitu Jorong Air Haji Utara dan Jorong Air Haji Selatan (dokumen nagari).  

Nama Nagari Ranah Air Haji diambil dari cerita kampung, cerita 

pengambilan nama ini ada dua cerita. Cerita pertama nama Air Haji diambil 

dari, pada dahulu kala ada sesorang yang naik haji yang menjatuhkan pecinya 

di Sungai air haji. Kemudian orang kampung Air Haji ini bertanya kepada orang 

tersebut “kenapa engkau jatuhkan peci anda di Sungai”, orang itu pun 

menjawab “saya menjatuhkan peci ini karena saya sudah naik haji dan peci ini 

suci agar air Sungai ini suci maka saya jatuhkan peci ini di Sungai ini agar 

Sungai ini menjadi suci”. Karenanya air Sungai tersebut dianggap naik haji oleh 
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orang kampung. Untuk itu orang kampung menamai kampungnya dengan Air 

Haji (Rahmat, 2024).  

Cerita yang kedua, dahulunya ada orang yang sedang mandi di Sungai 

mendagar suara yanga berasal dari dalam air Sungai. Suara tersebut agak 

samar, namun setelah didengarkan dengan seksama orang tersebut 

mendengar suara itu mirip suara orang yang sedang mengaji, suara ini berasal 

dari Sungai. Untuk itu karena suara tersebut dari Sungai orang tersebut 

menyebutnya dengai air yang mengaji. Dengan kejadian yang di alami orang 

ini, orang kampung menamai kampung nya dengan nama Air Haji (Rahmat, 

2024).  

3.1.2 Kepengurusan Nagari Ranah Air Haji  

Kepemimpinanan di Nagari Ranah Air Haji dipimpin oleh wali dan juga 

kepala adat Air Haji. Di Nagari Ranah Air Haji kepala adat disebut dengan 

sebutan bosa, bosa di Nagari Ranah Air Haji sangat memiliki pengaruh yang 

besar dalam perkembangan daerah, untuk itu peran bosa di Nagari Ranah Air 

Haji sangat penting. Segala bentuk urusan adat yang di lakukan di Nagari 

Ranah Air Haji biasanya harus melukan laporan kepada bosa air haji. Dan 

segala bentuk urusan pemerintahan baru ada laporan ke wali nagari, tetpi 

tidak hanya kepada wali saja kepada bosa Masyarakat juag biasanya melapor. 

Sepenting itulah peranan bosa di Nagari Ranah Air Haji (Rahmat, 2024). 

 

Struktur kepengurusan adat Nagara Ranah Air Haji 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 

Sumber: Kantor Wali Nagari Ranah Air Haji, Kabupaten Pasaman Barat 

didapat pada bulan oktober 2024. 

Bosa  

Mangku   Bila  Imam 

Khotik 

Uang Tuo 
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Keterangan: Bosa (kepala adat), Imam Khotik (orang biasa menjadi 

imam dan khatib pada hari jumat), Bila (orang pandai dalam adzan), Mangku 

(orang yang pandai dalam hal agama), Uang tuo (orang yang paling di tuakan) 

 

                      Struktur kepengurusan nagari 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Bagan 3.2 

 

Sumber: Kantor Wali Nagari Ranah Air Haji, Kabupaten Pasaman Barat 

didapat pada bulan Oktober 2024. 

3.1.3 Visi Misi Nagari Ranah Air Haji  

Sebagai salah Nagari, Nagari Ranah air haji memiliki visi dan juga misi 

dalam menjalakan system pemerintahan. Visi Nagari ranah Air Haji adalah 

dapat mewujudkan Masyarakat yang sehat, cerdas dan Sejahtera. Misi Nagari 

Ranah Air Haji:  

1. Meninggkatkan taraf ekonomi Masyarakat melalui sektor Pertanian, 

Perternakan, dan UKM.  

Pj Wali Nagari 

Kasi Kesra & Pelayanan  Kasi Pemerintahan  Sekretasis Nagari  

Kaur umum & Perencanaan  Kaur Keuangan  Staf IT  Staf Kasi Kesra & Pelayanan  

Operator Siskeudes  Operator Sipades  

Kepala Jorong Air Haji Selatan  Kepala Jorong Air Haji  
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2. Meningkatkan Pembangunan infrastuktur saran dan prasaran umum 

Nagari dan peran Masyarakat untuk kemajuan Nagari.  

3. Mewujudkan pemberdayaan Masyarakat Nagari sesui dengan 

potensinya masing-masing.  

4. Meningkatkan kualiatas Kesehatan Masyarakat serta penataan 

lingkungan yang bersih dan sehat.  

5. Mewujudkan perkembangan wilayah untuk pembanguan Nagari.  

Visi misi yang dijalankan oleh bosa air haji adalah segala bentuk 

kegiatan yang dapat mengembangkan Masyarakat air haji serta kemajuan di 

air haji, bosa air haji selalu mendukungnya.  

3.1.4 Kependudukan Nagari Ranah Air Haji  

Pada tahun 2023 jumlah penduduk Nagari Ranah Air Haji tercatat 

sebanyak 3.568 jiwa, dengan jumlah laki laki sebanyak 1.853 jiwa dan 

Perempuan sebanyak 1.715 jiwa. Penduduk di Nagari Ranah Air Haji bermata 

pencarian dengan mayoritas berkebun yaitu kebun sawit. Selain berkebun 

penduduk di Nagari Ranah Air Haji juga ada wang berdagang, bersawah, dan 

juga sebagai PNS.  

Di Nagari Ranah Air Haji memiliki Instansi:  

1. Taman Kank-kanak berjumlah 1 

2. Sekolah Dasar berjumlah 1  

3. Sekolah Menengah Pertama berjumlah 1 

4. Sekolah Menengah Akhir berjumlah 1  

5. Pondok Pesantren tikangkat SMP berjumlah 1  

6. PT sawit berjumalah 1  

7. Koperasi berjumlah 1  

3.2. Warung di Nagari Ranah Air Haji  

Warung merupan salah satu tempat usaha dikalangan masyarakat yang 

biasanya berada diantara rumah-rumah masyarakat itu sendiri. Warung 

memiliki bebagai jenis bentuk, ada warung nasi, warung kelontong, warung 
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sembako, warung biasa (kedai) dan lain sebagainya. Warung merupakan salah 

tempat bagi masyarakat untuk melakukan transaksi jual beli dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam KBBI warung adalah tempat menjual 

makanan, minuman, kelontong dan sebagainya. Kata warung juga dapat 

berarti kedai atau juga lapau. Hal yang umum dijumpai di warung adalah 

tempat transaksi jual beli yang dilakukan oleh masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari seperti, bahan pangan atau disebut dengan 

sembako, dan juga keperluan masyarakat seperti rokok, minuman, dan lain 

sebagainya.  

Seiring perkembangan zaman warung yang dulunya hanya beroperasi 

di siang hari, kini warung ada yang beroperasi di malam hari. Dalam 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat warung rela buka sampai malam 

bahkan sampai 24 jam. Karena pada zaman sekarang masyarakat tidak sedikit 

dari kalangan masyarakat yang terjaga di malam hari, untuk itu warungpun 

kini beroperasi sampai malam hari. Dengan adanya warung yang beroperasi 

di malam hari masyarakat tidak lagi susah dalam memenuhi kebutuhannya di 

malam hari, karena masyarakat yang terjaga di malam hari dapat memenuhi 

kebutuhannya di warung yang beroperasi di siang hari dan malam hari.  

Warung yang beroperasi di siang hari dan dimalam hari memang dapat 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat yang terjaga di malam hari. Akan 

tetapi, muncul permasalah yanag di hadapi oleha masyarakat yaitu terdapat 

perbedaan harga jual di warung yang beroperasi di siang hari dan di malam 

hari.  

Di Nagari Ranah Air Haji warung memiliki jumlah yang cukup banyak 

yaitu, sebanyak 11 warung. Diantra 11 warung ada yang beroperasi sampai 

malam hari yaitu 4 warung yang buka sampai malam selebih nya hanya buka 

di siang hari saja. Dengan adanya warung yang buka di malam hari masyarat 

di Nagari Ranah Air Haji dapat dengan cukup mudah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup pada malam hari.  


